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ABSTRACT
Fouling membran merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan kinerja membran. Faktor utama yang mempengaruhi
fouling membran adalah sifat permukaan membran dan sifat hidrofilistas membran. Peningkatan hidrofilisitas membran dapat
meningkatkan ketahanan fouling. Strategi modifikasi yang sering digunakan adalah modifikasi dengan pecampuran (blending) yang
dikembangkan dengan mencampurkan bahan polimer hidrofobik (polietersulfon) dengan bahan aditif hidrofilik (polidopamin)
sehingga meningkatkan hidrofilisitas membran. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh metode modifikasi blending
terhadap karakteristik dan kinerja membran PES/PDA serta mempelajari pengaruh penambahan dopamine terhadap karakteristik
dan kinerja membran PES/PDA. Modifikasi membran PES/PDA diperlukan untuk menghasilkan kinerja dan karakteristik membran
yang baik. Pada penelitian ini, membran PES dimodifikasi dengan aditif polidopamin (PDA) secara blending dengan menggunakan
dua metode blending, yaitu blending dengan metode 1 dan blending dengan metode 2 secara inversi fasa. Konsentrasi PDA yang
divariasikan pada konsentrasi 1; 2; dan 3 % (% berat). Membran yang terbentuk dikarakterisasi dengan pengujian struktur
morfologi membran menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM), analisa gugus fungsi dengan Fourier Transform Infrared
Spectroscopy (FTIR), uji mekanik dengan tensile Strenght, uji porositas membran serta dilakukan uji kinerja membran berupa uji
fluks, rejeksi terhadap asam humus (HA), uji reversible fouling, irreversible fouling dan recovery rasio. Pengukuran fluks dan
rejeksi dilakukan dengan menggunakan modul ultrafiltrasi cross flow. Hasil analisa FTIR diperoleh gugus NH dan OH yang
menandakan komponen dari polidopamin dan gugus C=C. SEM menunjukkan struktur pori membran yang asimetrik. Porositas
membran PES murni lebih kecil dari membran PES blending metode 1 dan metode 2 sebesar 2,7 %. Tensile strength membran
semakin meningkat dengan bertambahnya konsentrasi polidopamin, sedangkan nilai elongation semakin menurun.  Rejeksi
membran PES murni sebesar 88,66 % dengan fluks 27,79 L/m2.jam lebih besar dari nilai rejeksi membran PES dengan blending
metode 1 sebesar 82,22 % dengan nilai fluks 40,66 L/m2.jam dan Membran PES blending dengan metode 2  menghasilkan nilai
rejeksi 86,29 % dengan nilai fluks sebesar 56,55 L/m2.jam. Profil pemulihan air murni dengan membran PES/PDA menghasilkan
nilai kinerja fluks yang baik dibandingkan dengan membran PES murni.
Kata kunci: modifikasi blending, polietersulfon, polidopamin, asam humus,  antifouling.
